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ESTIMATION OF CARBON STOCKIN TREES 
IN NATURAL SUCCESION AND RECLAMATION AT DOUBLE LEVEE 

PT. FREEPORT INDONESIA REGENCY OF MIMIKA, PAPUA

By:

DESLY HERLINAWATI 
08061004037

ABSTRACT

Research on "Estimation of Carbon Reserves in the region Tree Natural Succession 
and Reclamation Area Levee Double PT. Freeport Indonesia Mimika regency, Papua, ”was 
conducted from February to May 2010 Area Levee Double PT. Freeport Indonesia Mimika 
regency, Papua. This study aims to determine the biomass and carbon stocks of trees in the 
area of Natural Succession and reclamation as a means of collecting basic data on carbon 
stocks Double Levee area of PT. Freeport Indonesia Mimika regency, Papua. To get the 
value of the biomass carbon is used Allometrik approach. Where we assume that 50% of 
the value of the standing stock biomass is carbon. The results of this form of carbon 
reserves value of trees in the area of Natural Succession and Reclamation area Double 
Levee PT. Freeport Indonesia is made by measuring the size of the plots were 5 x 40 m for 
trees with trunk diameter of 5-30 cm and 20 x 100 m for trees with trunk diameter> 30 cm. 
Natural Succession region the highest carbon content of biomass is contained in Block 
B5BL amounting to 56.71 tons / ha, whereas in the reclamation area contained the highest 
values of carbon biomass in Block Casuarina amounting to 189.02 tons / ha. High or low 
values of carbon biomass in both the region Reclamation and Natural Succession product 
still will contribute to the value of carbon stocks gained.

Key words : Biomassa, carbon Stock, Trees and Double levee of PT Freeport Indonesia
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ESTIMASI CADANGAN KARBON POHON 
DI KAWASAN SUKSESI ALAMI DAN REKLAMASI AREA TANGGUL GANDA 

PT. FREEPORT INDONESIA KABUPATEN MIMIKA, PAPUA

Oleh:

DESLY HERLINAWATI 
08061004037

ABSTRAK

Penelitian mengenai “Estimasi Cadangan Karbon Pohon di kawasan Suksesi Alami 
dan Reklamasi Area Tanggul Ganda PT. Freeport Indonesia Kabupaten Mimika, Papua” 
telah dilaksanakan dari bulan Februari sampai Mei 2010 di Area Tanggul Ganda PT. 
Freeport Indonesia Kabupaten Mimika, Papua. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
biomassa dan cadangan karbon pohon di kawasan Suksesi Alami daan reklamasi sebagai 
upaya pengumpulan data dasar cadangan karbon di area Tanggul Ganda PT. Freeport 
Indonesia Kabupaten Mimika, Papua. Untuk mendapatkan nilai biomassa karbon 
digunakan pendekatan Allometrik. Dimana di asumsikan bahwa 50% nilai biomassa pada 
tegakan merupakan karbon. Hasil penelitian ini berupa nilai cadangan karbon pohon di 
kawasan Suksesi Alami dan Reklamasi area Tanggul Ganda PT. Freeport Indonesia dibuat 
dengan plot-plot berukuran ukuran 5 x 40 m untuk pohon yang memiliki diameter batang 5- 
30 cm dan 20 x 100 m untuk pohon yang memiliki diameter batang > 30 cm. Dikawasan 
Suksesi Alami nilai kandungan biomassa karbon tertinggi terdapat di Blok B5BL sebesar 
56,71 ton/ha, sedangkan di kawasan Reklamasi nilai biomassa karbon tertinggi terdapat di 
Blok Casuarina yaitu sebesar 189,02 ton/ha. Tinggi atau rendahnya nilai biomassa karbon 
baik di kawasan Suksesi Alami maupun Reklamasi yang dihasilkan tetap akan memberikan 
kontribusi terhadap nilai cadangan karbon yang diperoleh.

Kata Kunci : Biomassa, Cadangan Karbon, Pohon dan Tanggul Ganda PT. Freeport 
Indonesia
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

PT. Freeport Indonesia (PTFI) merupakan perusahaan pertambangan 

tembaga yang beroperasi di Kabupaten Mimika Papua. Dalam kegiatan operasionalnya 

untuk mendapatkan konsentrat emas dan tembaga, PTFI menghasilkan pasir sisa 

tambang (Sirsat) yang diendapkan di kawasan dataran rendah seluas 240 km yang 

disebut Modification Ajkwa Deposition Area (Mod-ADA). Daerah pengendapan 

merupakan sistem yang direkayasa dan dikelola bagi pengendapan dan pengendalian 

Sirsat yang mulai dibangun sejak tahun 1994 (PTFI 2006: 4).

Tujuan dibangunnya Mod-ADA adalah untuk mengurangi kemungkinan resiko 

banjir di kota Timika dan mengembalikan aliran sungai Ajkwa kedalam area tersebut. 

Dengan demikian kontak antara aliran sungai Ajkwa dengan pengendapan Sirsat aktif 

dapat dihindari, sehingga menyediakan aliran alami air tawar sepanjang perbatasan 

timur wilayah Timika dan meningkatkan kapasitas sedimentasi di area pengendapan 

Sirsat aktif (Eddy 2009: 6).

Pada tahun 1998, mulai dibangun sebuah tanggul baru di bagian timur dari 

tanggul barat yang sudah ada. Pembangunan tanggul baru tersebut membentuk sebuah 

saluran baru yang terletak di antara Tanggul Barat Baru dan Tanggul Barat Lama. Pada 

sisi barat Mod-ADA terdapat area yang tidak lagi dialiri Sirsat karena telah dipisahkan 

oleh Tanggul Barat Baru. Area di antara Tanggul Barat Lama dan Baru ini kemudian 

disebut Area Tanggul Ganda. Menurut Laporan PTFI (2005: 36), pada area tersebut

emas dan

1
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telah terjadi suksesi alami yang berkembang dengan cepat dan tahun ke tahun. Proses 

suksesi alami yang dimulai dan kehadiran rumput Phragmites karka sebagai tumbuhan 

pioner telah menciptakan iklim mikro yang sesuai bagi tumbuhan-tumbuhan lain.

Di dalam area Tanggul Ganda terdapat kawasan yang tertutup oleh vegetasi, baik 

suksesi alami maupun reklamasi, yang diperkirakan luasnya ± 268 ha. Kawasan 

tersebut sebelumnya merupakan hutan primer dan hutan rawa air tawar yang kemudian 

diperuntukan untuk pengendapan Sirsat (S i naga & Puradyatmika 2006: 1).

Kiimaskossu (2002), melakukan studi inventarisasi vegetasi di beberapa lokasi dalam 

Tanggul Ganda dan berhasil mengidentifikasi sebanyak 264 spesies hadir secara alami 

di dalam area Tanggul Ganda dengan cara penyebarannya 52% melalui angin, 28% 

melalui hewan (pada umumnya burung), 12% melalui kelelawar, 15% melalui gravitasi 

dan 11% melalui aliran air.

Vegetasi yang tumbuh di area Tanggul Ganda baik secara alami maupun 

reklamasi diharapkan dapat mengembalikan dan menjaga fungsi ekosistem kawasan 

tersebut Vegetasi yang tumbuh akan dapat dimanfaatkan sebagai penyedia jasa 

lingkungan, baik sebagai pengatur tata air, fungsi estetika, maupun sebagai penyedia 

oksigen dan penyerap karbon. Penyerapan karbon sendiri terjadi didasarkan atas proses 

kimiawi dalam aktivitas fotosintesis tumbuhan yang menyerap CO2 dari atmosfer dan 

air dari tanah menghasilkan oksigen dan karbohidrat yang selanjutnya akan 

berakumulasi menjadi selulosa dan lignin sebagai cadangan karbon (Pari dkk 2010: 1).

Pohon dan organisme autotrof lainnya melalui proses fotosintesa menyerap CO2 

dari atmosfer dan mengubahnya menjadi karbon organik (karbohidrat) 

menyimpannya dalam biomassa tubuhnya seperti dalam batang, daun, akar, umbi buah

dan
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dan-lain-lain. Biomassa pohon merupakan ukuran yang paling sering digunakan untuk 

menggambarkan dan mempelajari pertumbuhan tanaman. Hal ini didasarkan pada 

kenyataan pendugaan biomassa relatif lebih mudah diukur dan merupakan akumulasi 

dari total proses metabolisme yang dialami oleh tanaman sehingga hal ini merupakan 

indikator pertumbuhan yang cukup representatif apabila dikaitkan dengan tampilan 

keseluruhan pertumbuhan tanaman (Indrawan dkk 2000: 1).

Informasi tentang karbon yang dihasilkan oleh suatu vegetasi (dalam hal ini pohon) 

dapat diperoleh dengan memperkirakan dari biomassa vegetasi. Biomassa hutan 

didefinisikan sebagai jumlah total bobot kering semua bagian tumbuhan hidup, baik untuk 

seluruh atau sebagian tubuh organisme, populasi atau komunitas dan dinyatakan dalam 

berat kering oven per satuan area (ton/unit area). Kandungan biomassa pada berbagai 

komponen biomassa akan beragam, yaitu biomassa daun 3-5 % dan biomassa pada bagian 

kayu 60 % dari total biomassa pohon pada bagian atas tanah (Total Above Ground 

Biomass) pada hutan tertutup, dan hampir 50% dari biomassa suatu vegetasi hutan 

tersusun atas unsur karbon (Brown 1997: 5).

Karbon pohon merupakan salah satu sumber karbon yang sangat penting pada 

ekosistem hutan, karena sebagian besar karbon hutan berasal dari biomasa pohon. 

Pohon merupakan proporsi terbesar penyimpanan C di daratan. Pengukuran biomasa 

pohon dapat dilakukan dengan cara pengukuran langsung hasil penebangan (<destruktif 

sampling) dan cara tidak langsung dengan menggunakan pendekatan allometrik yang 

didasarkan pada pengukuran diameter batang (Wibowo 2010: 12).

Di area Tanggul Ganda, PTFI telah melakukan beberapa upaya pengelolaan 

Sirsat antara lain dengan melakukan kegiatan reklamasi atau revegetasi tanaman.
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Selain itu juga dilakukan pemantauan dan pengamatan terhadap jenis tumbuhan pada 

areal yang dibiarkan tumnbuh secara alami (suksesi alami). Pada daerah pengendapan 

Sirsat di dataran rendah, hasil penelitian reklamasi menunjukkan bahwa spesies asli 

berkolonisasi dan tumbuh diatas lahan Sirsat. Lahan Sirsat juga cocok untuk 

ditanami beberapa tanaman palawija apabila kondisi Sirsat ditingkatkan dengan 

menambahkan karbon organik dalam persentase kecil (PTFI 2006: 7).

Dalam melihat fungsi hutan sebagai penyerap karbon, informasi mengenai 

jumlah cadangan karbon yang disimpan oleh suatu kawasan hutan baik Suksesi Alami 

dan Reklamasi menjadi penting. Berdasarkan uraian diatas, pengukuran terhadap 

biomassa sangat dibutuhkan untuk mengetahui seberapa besar jumlah cadangan karbon 

yang tersimpan di dalam hutan, dalam hal ini vegetasi pohon di kawasan Suksesi Alami 

dan Reklamasi area Tanggul Ganda PT. Freeport Indonesia, Kabupaten Mimika Papua.

mampu

1.2. Perumusan Masalah

Masalah yang dapat dirumuskan pada penelitian ini adalah Seberapa besar 

biomassa dan cadangan karbon pohon yang dihasilkan pada kawasan Suksesi Alami 

dan Reklamasi di Area Tanggul Ganda PT. Freeport Indonesia Kabupaten Mimika, 

Propinsi Papua?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui biomassa dan cadangan 

karbon pohon di kawasan Suksesi Alami dan Reklamasi sebagai upaya pengumpulan 

data dasar cadangan karbon di area Tanggul Ganda PT. Freeport Indonesia Kabupaten 

Timika, Propinsi Papua.
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1.4. Manfaat penelitian

Penelitian diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai produksi

biomassa dan cadangan karbon pohon di kawasan Suksesi Alami dan Reklamasi area

Tanggul Ganda sehingga diharapkan dapat menjadi dasar dan bahan pertimbangan

dalam melakukan perencanaan kebijakan atau strategi pengelolaan lingkungan area

Tanggul Ganda, PT. Freeport Indonesia Kabupaten Mimlka, Papua.
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